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A. Latar Belakang

Pendidikan artinya proses yang bekerjasama menggunakan tata cara
pengubahan tingkah laku sesorang dan sikap utuk suatu kelompok, pendidikan
mempunyai tujuan mendewasakan manusia baik melalui proses pengajaran
maupun sebuah melalui pelatihan (Suriansyah, 2011). Pendidikan artinya
perjuangan buat menghipnotis, melindungi dan menyampaikan bantuan yang
bertujuan membentuk kedewasaan peserta didik menggunakan kata lain
membantu peserta didik, agar mampu dalam melaksanakan tugas hidupnya
sendiri tanpa memerlukan donasi orang lain yg mana menyampaikan banyak
sekali pengetahuan dan keterampilan dan menyebarkan berbagai nilai dan
sikap.

Pendidikan memiliki Kkiprah krusial untuk sebuah pembelajaran serta
pemahaman terhadap peserta didik menerapkan nilai-nilai karakter sejalan
menggunakan keberhasilan penguasaan kompetensi dan ilmu pengetahuan
guna mencapai kecerdasan akademik peserta didik (Asmaroini , 2021).
Pendidikan beruaha untuk menyiapkan peserta didik mempunyai aspek
disiplin, berakhlak, jujur, bertanggung jawab, bermartabat, dan beradab
sesama manusia, selain itu diperlukan pendidikan memberikan akibat yang
berpengaruh untuk peserta didik pada masa yang akan tiba.

Negara Kesatuan Republik Indonesia memiliki undang-undang yang
mengatur segala hal yang berkaitan dengan dunia pendidikan. Undang-Undang
No0.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional: Pasal (3) Tugas
pendidikan nasional adalah mengembangkan keterampilan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bernilai dalam kaitannya dengan
pembinaan kehidupan bangsa, dengan tujuan untuk mengembangkan
kesempatan bagi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu dan cakap,



kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (Ahiruddin, 2017).

Undang-Undang sistem Pendidikan nasional tadi megatur dasar, tugas dan
tujuan sistem pendidikan nasional, asas pelaksanaan hukum pendidikan dan
kewajiban masyarakat, orang tua, warga negara, dan negara. memantau peserta
didik, tingkatan, jenis pengajaran bahasa dasar dan wajib belajar (Suriansyah,
2011). Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan baik bentuk
kemampuan maupun watak serta pemikiran bangsa yang bermartabat sehingga
dapat mencerdaskan kehidupan bangsa, ditujukan untuk membantu
menyebarkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang bertagwa dan
beriman kepada sang Pencipta, serta menjadi insan yang berilmu, kreatif,
cakap, berakhlak mulia, mandiri, sekaligus menjadi langsung yang
bertanggung jawab dan demokratis.

Peserta didik yang sudah terlatih baik secara fisik badan dan mental, akan
lebih bisa berpikir dengan lebih tenang dan lebih pintar dalam memahami dan
mengenal baik dirinya sendiri dan Tuhannya, bisa membedakan antara sikap
yang baik dan yang buruk , dan bisa mengendalikan hawa nafsu, serta pula bisa
beradaptasi menggunakan lingkungannya dan lainnya. berbagai kegiatan
ditujukan buat membentuk karakter seorang supaya sebagai insan yang
sanggup mengemban tanggung jawab dalam menjalani kehidupan.

Karakter seseorang bukan diperoleh dari keturunan melainkan sebuah
pengalaman yang dia Secara sederhana dapat diartikan bahwa karakter yang
dimiliki seorang bukan diperolen melalui keturunan ataupun jalan pintas,
namun merupakan hasil yang diperoleh dari berbagai pengalaman hidup yang
pernah lakukan. Zaman sekarang yang serba modern dan semakin maju, nilai-
nilai karakter semakin memudar. Salah satunya ialah tata tertib sekolah yang
mana hanya menjadi simbol tertulis tanpa kekuatan apa-apa untuk mengatur
sekolah sebagaimana fungsi sebenarnya dari tata tertib sekolah itu sendiri.

Karakter meliputi kepribadian, budi pekerti, sifat, tabiat, personalitas,
prilaku, hati, jiwa, bawaaan, kepribadian. karakter sendiri mengacu pada

beberapa rangkaian sikap (attitude) motivasi (motivation) perilaku (behavior)



dan keterampilan (skiil) menurut (Suriansyah, 2011). Pendidikan karakter itu
sangat penting untuk pada terapkan dalam forum pendidikan mirip sekolah,
karena hal ini akan berpengaruh ke pada perkembangan kompetensi peserta
didik yang ada di sekolah. Karakter sendiri merupakan sebuah tindakan
ataupun perilaku dan cerminan seseorang secara etimologi karakter disiplin
terdiri asal 2 suku istilah, yaitu disiplin serta karakter kedua hal tadi memiliki
makna yang tidak selaras antara satu menggunakan yang lain.

Disiplin ialah tindakan yg pertanda sikap atau sikap yang patuh dan tertib
terhadap segala macam peraturan dan ketentuan yang telah terdapat (Pujiana,
2020). Menanamkan suatu karakter terhadap peserta didik, tidak boleh hanya
mengandalkan kegiatan intrakurikuler saja. Melainkan juga harus melalui
ekstrakurikuler dimana kegiatan ekstrakurikuler sendiri merupakan kegiatan
non formal, yang di program dari pihak sekolah bertujuan selain menambah
wawasan peserta didik dan pengalaman. Kegiatan ekstrakulikuler juga mampu
menumbuhkan karakter peserta didik sesuai bidang yang mereka lakukan.

Menanamkan karakter disiplin untuk program di sekolah tidak boleh
hanya mengandalkan kegiatan intrakurikuler saja, program sekolah harus
diperkaya dengan adanya pembinaan kepada peserta didik melalui aktivitas
ekstrakurikuler  (Pratiwi, 2020). Kegiatan tersebut bertujuan guna
memperdalam, memperluas pengetahuan peserta didik, memperkenalkan
korelasi antara mata pelajaran, membuatkan potensin yang dimiliki,
menyalurkan minat juga talenta, serta upaya dalam melengkapi pelatihan insan
seutuhnya. Pendidikan di sekolah berlangsung baik secara formal maupun
informal. Pendidikan formal sekolah dibagi sebagai 2 bagian, aktivitas
intrakurikuler serta ektrstrakurikuler.

Kegiatan intrakurikuler adalah aktivitas yang pelaksanaannya di jam sekolah
sedangkan aktivitas ekstrakurikuler dilaksanakan diluar jam sekolah, kegiatan
tersebut sama pentingnya serta saling melengkapi diantara keduanya
(Afrinaldi, 2022). aktivitas ekstrakurikuler sendiri mempunyai volly ragamnya,
diantara lain artinya Pramuka, Volly, Karawitan, PMR dan lainnya.

keseluruhan kegiatan ekstrakurikuler tadi, Pramuka artinya salah satu asal



bentuk aktivitas yang mempunyai andil yang akbar pada sekolah pada
umumnya dan bagi peserta didik tentunya.

Pendidikan kepramukaan artinya pendidikan yang dilakukan diluar
lingkungan sekolah dan luar lingkungan keluarga yang mana pada dalam
kegiatan pramuka dirancang menyenangkan, teratur, menarik, sehat, terarah,
dan pelaksanaan kegiatan pramuka di alam terbuka (Pratiwi, 2020). Lord
Baden Powell sebagai bapak Pandu Pramuka sedunia menyatakan bahwa
Kepramukaan bukanlah suatu ilmu yang wajib dipelajari menggunakan tekun,
bukan juga merupakan kumpulan naskah kitab juga ajaran-ajaran eksklusif.
Kepramukaan merupakan kegiatan yang menyenangkan dimana waktu
pelatihannya berada di alam terbuka, sehingga baik orang dewasa atupun anak-
anak menyukainya karena dapat meumbuhkan rasa cinta kasih sayang kepada
alam, kebahagiaan, kesehatan, keterampilan dan mempererat tali
persaudaraansesama maklhuk hidup.

Pramuka merupakan salah satu organisai yang mealandasi perilaku serta
Tingkah laku setiap anggota gerakan pramuka ditentukan dan dilaksanakan
menurut kelompok umur, perkembangan mental dan fisik, kode kehormatan
pramuka yang terdiri dari janji-janji dianggap Satya Pramuka, dan ketentuan
moral diklaim darma pramuka (Dwi, 2016). Kegiatan pramuka merupakan
salah satu organisasi yang anggotanya disesuaikan dengan umur dan
golongannya, supaya dapat membentuk organisasi yang tersusun secara rapi
dan sistematis.

Kegiatan di luar kegiatan pramuka dalam belajar dan kehidupan di luar
kelas dinilai lebih efektif, pramuka perlahan menjadi ajang pendukung
penguatan Kkarakter pendidikan (Pratiwi, 2020). Proses pembelajaran dan
penyadaran terhadap apa yang telah dilakukan peserta didik sehingga sifat
peserta didik tidak sekedar tahu atau ingin saja. Ekstrakurikuler pramuka yang
rutin dilaksanakan setiap minggunya dapat sebagai wadah untuk guru memberi
pengetahuan pada peserta didik bagi yang belum paham perihal arti berasal
kedisiplinan serta aktivitas ini bisa menyebarkan bakat yang terpendam.

Kegiatan ekstrakulikuler pramuka merupakan yang wajib di ikuti oleh seluruh



peserta didik sekolah dari berbagai jenjang pendidikan baik itu SD, SMP, dan
SMA. Ekstrakrutikuler pramuka ini sudah di tetapkan sebagai eksttdrakurikuler
yang wajib, adapun manfaat setelah mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yakni
dapat membentuk karakter disiplin peserta didik, kepercayaan diri, ketekunan,
kreatif, rasa ingin tahu yang tinggi, religius, patriot dan pekerja keras menurut
(Ningrum, 2020).

Keadaan pendidikan yang ada di Indonesia masih terlalu mengesampingkan
tentang perbedaan anatara peserta didik karena sistem pendidikan sendiri masih
mengutamakan tentang perbedaan antara peserta didik yang pintar ataupun
peserta didik dimana ada beberapa guru yang sering menonjolkan potensinya
baik dalam lingkungan sekolah ataupun lingkungan masayrakat. Merupakan
kebiasaan yang dilakukan oleh rata-rata pendidikan di Indonesia, terkait hal
tersebut maka peran yang harus diterapkan nilai-nilai di sekolah. Sehingga
sampai sekarang peserta didik yang pintar adalah mereka yang memiliki nilai
yang tinggi, bukan mereka yang memiliki moral dan disiplin yang baik. Visi
dan moto yang terdapat dalam sekolah hanyalah formalitas saja, karena masih
banyak sekolah yang tidak sesuai dengan kebijakan yang dituliskan.

Kemampuan intelektual ada satu garis bawah yang penting menjalani
kehidupan, contohnya ketika menjadi seseorang pemimpin, pejabat ataupun
profesi yang lain. Berdasarkan pernyataan yang tetera di atas merupakan salah
satu terciptanya sebuah generasi bangsa yang tingkat moralnya kurang baik,
dengan demikian akan menciptakan dampak buruk dan berbahaya terhadap
para peserta didik.

Peserta didik masih sering melanggar peraturan yang di tetapkan oleh
sekolah, keadaan tersebut terjadi karena, kurangnya pemahaman didikan
lingkungan sekolah tentang nilai-nilai pendidikan karakter. Contohnya seperti
membolos, tidak taat kepada tata tertib, itulah diperlukannya pemahaman dan
penanaman terhadap karakter peserta didik. Pentingnya sikap disiplin dan
pemahaman terhadap nilai-nilai pendidikan peserta didik dan remaja, supaya

bisa mengikuti arus globalisasi yang melaju dengan pesat.



Terdapat beberapa peserta didik yang telah mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler masih sering melakukan pelanggaran tata tertib dan sikap
disiplin yang telah di tetapkan oleh pihak sekolah, contohnya ada beberapa
peserta didik yang tidak masuk tepat waktu, membolos pada saat jam pelajaran
dimulai, menggunakan seragam sekolah dengan tidak rapi, tidak menjaga
kebersihan lingkungan sekolah, Berukurangnya semangat peserta didik tentang
penahanan terhadap agama sehingga mengakibatkan, menurunnya sikap
kedisiplinan pada seseorang baik itu remaja ataupun peserta didik. Dampak
yang akan terjadi apabila seseorang remaja ataupun peserta didik, akan
cenderung sulit untuk di atur, mereka cenderung membantah ketika dinasehati
dan suka melakukan pelanggaran. Hilangnya sikap disiplin, dapat menghambat
proses pendidikan dan cita-cita pendidikan, dampak lain yang akan terjadi
apabila karakter disiplinnya kurang terbentuk dan terbangun dengan baik
adalah terpupuknya sebuah kecenderungan dan kebiasaan buruk seperti
melakukan pelanggaran peraturan, baik di sekolah ataupun di luar sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler sekolah mempunyai peran penting untuk
menanamkan nilai karakter disiplin kepada seluruh peserta didik. Penanaman
nilai karakter kedisiplinan adalah suatu hal yang wajib dicontohkan oleh
seorang guru baik di dalam sekolah atupun di luar sekolah, hal tersebut akan
menjadi di jadikan sebagai contoh untuk peserta didik. Meningkatkan
kesadaran dalam menerapkan nilai-nilai karakter disiplin dalam kehidupan
kesehariannya.

Pelaksanaan ekstrakurikuler Pramuka memberikan banyak manfaat tidak
hanya kepada peserta didik namun juga baik untuk pihak sekolah. Guru yang
membina kegiatan ekstrakurikuler adalah guru yang sudah diberikan amanah
langsung dari kepala sekolah untuk membimbing peserta didik. Peserta didik
dapat belajar untuk bertanggung jawab terlepas dari lingkungan, jujur,
nasionalis, mandiri, disiplin baik dalam kegiatan latihan kepramukaan yang
dilaksanakan di sekolah maupun untuk melaksanakan aktifitas dalam

kehidupan sehari-hari.



Disiplin dijadikan sebagai bentuk ketaatan peserta didik melaksanakan dan
menghormati sistem yang mana peserta didik diharuskan patuh pada
keputusan, perintah yang berlaku. Secara sederhana, Disiplin adalah tindakan
mengembangkan sikap yang baik kepada peserta didik dalam melaksanakan
dan menghormati sistem yang mana didalamnya terdapat sebuah perintah, taat
tertib, keputusan atau aturan yang didasari oleh kesadaran diri peserta didik
tanpa adanya paksaan.

Disiplin adalah sikap mental yang mencakup kewajiban untuk mematuhi
semua aturan, standar, dan peraturan yang berlaku dalam pelaksanaan tugas
dan tanggung jawab (Yasmin, 2016). Disiplin melalui latihan dapat mengatur
diri sendiri melalui pengalaman yang dipelajari, sehingga dapat membangun
rasa percaya diri dan pengendalian diri.

Setelah mengetahui latar belakang sesuai dengan di atas, penelitian
bertujuan untuk meegetahui implementasi nilai-nilai karakter yang di terapkan
dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka sebagai salah satu alternatif dalam
menanamkan karakter sikap disiplin bagi para peserta didik. Penelitian ini
penulis mengangkat judul Implementasi Nilai Karakter Disiplin Dalam
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Di SMA 1 Negeri Tulakan Pacitan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Implementasi Nilai Karakter Disiplin Dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka Di SMA 1 Negeri Tulakan?
2. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi Nilai Karakter Disiplin Dalam
Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Di SMA 1 Negeri Tulakan?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis Implementasi Nilai Karakter Disiplin Dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka Di SMA 1 Negeri Tulakan?
2. Untuk menganalisis Faktor pedukung dan penghambat Implementasi Nilai
Karakter Disiplin Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka Di SMA 1 Negeri

Tulakan?



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan memiliki manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini artinya menjadi berikut:

1. Manfaat teoritis

a.

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapa bermanfaat yaitu:
Menjadi karya ilmiah, hasil penelitian diperlukan mampu
menyampaikan kontribusi perkembangan ilmu pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan
pengetahuan tentang kemanfaatan kegiatan ekstrakurikuler Pramuka
pada kurikulum utama peserta didik tahun 2013.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk kegiatan penelitian

sejenis di masa yang akan datang.

2. Manfaat praktis

a.

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :
Jika ternyata kepramukaan berdampak pada kedisiplinan peserta didik
maka pihak sekolah harus memperhatikan sikap kedisiplinan peserta
didik tersebut.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian serupa di
masa yang akan datang.
Memberikan informasi kepada peserta didik tentang pentingnya
kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan kedisiplinan



